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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu faktor penentu 

bagi terlaksananya pembangunan. Untuk mempersiapkan sumber daya 

manusia yang siap pakai dan berkualitas diharapkan peran semua pihak, 

baik pemerintah maupun swasta. Adapun masalah yang sering kita temui 

adalah adanya ketidaksesuaian antara keahlian, keterampilan dan daya 

kreativitas dengan hasil kerja yang diperoleh. Seiring berkembangnya 

IPTEK yang semakin pesat, sehingga sebagai masyarakat khususnya 

mahasiswa dan konteks mahasiswa Sekolah Tinggi Manajemen Informatika 

dan Komputer (STMIK) Palangkaraya dituntut untuk mengikuti 

perkembangan zaman. 

Sejalan dengan perkembangan zaman diharapkan mahasiswa 

(sekaligus masyarakat) akan lebih termotivasi untuk bekerja dan 

memberikan prestasi yang lebih baik khususnya dalam teknologi informasi 

dan komputerisasi. Hal ini dikarenakan hampir semua aspek laporan kerja 

atau pengolahan data menggunakan sistem informasi baik sederhana 

(manual) maupun dengan sistem komputerisasi. Seperti halnya pada Kantor 

Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Kalimantan Tengah atau yang sering 

dikenal dengan BPS Kalteng yang aspek kerjanya sebagian besar 

menggunakan sistem komputerisasi. Oleh karena itu hal tersebut menjadi 

dasar peneliti untuk memilih Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi 
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Kalimantan Tengah sebagai tempat melaksanakan kegiatan Praktik Kerja 

Lapangan (PKL), agar 

dapat menjadi wadah untuk penerapan ilmu yang sesuai dengan apa yang telah 

diajarkan selama duduk dibangku kuliah. 

B. Tujuan 

Adapun Tujuan dalam kegiatan PKL di Kantor Badan Pusat Statistik 

Provinsi Kalimantan Tengah adalah sebagai Berikut: 

1. Untuk menerapkan atau mengimplementasikan ilmu pengetahuan dan 

keterampilan yang telah didapat dibangku kuliah ke dalam dunia kerja 

secara nyata. 

2. Untuk mendapatkan pengalaman kerja secara nyata pada dunia kerja 

baik itu di kantor pemerintahan maupun swasta guna mempersiapkan 

diri mahasiswa untuk memasuki dunia kerja setelah lulus dibangku 

kuliah. 

C. Metode Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan sebagai bahan 

laporan para peserta PKL di Kantor Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi 

Kalimantan Tengah dengan menggunakan metode : 

1. Pengamatan (Observasi), yaitu metode yang digunakan penulis untuk 

mengumpulkan data dengan cara mengamati secara langsung dan 

mencatat kegiatan-kegiatan yang berlangsung selama pelaksanaan PKL. 
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2. Dokumentasi, yaitu metode yang digunakan penulis untuk 

mengumpulkan data dengan cara mengutip informasi yang dibutuhkan 

melalui data-data yang ada. 

3. Studi Literatur, yaitu metode yang digunakan penulis untuk 

mengumpulkan data dengan membaca buku-buku yang berhubungan 

dengan Badan Pusat Statistik (BPS)
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BAB II  

GAMBARAN UMUM 

 

A. Sejarah Perkembangan BPS Provinsi Kalimantan Tengah 

Kegiatan statistik di Indonesia sudah dilaksanakan sejak masa 

Pemerintahan Hindia Belanda oleh suatu lembaga yang didirikan oleh 

Direktur Pertanian, Kerajinan, dan Perdagangan (Directeur Van Landbouw 

Nijverheld en Handel) di Bogor pada bulan Februari tahun 1920. Lembaga 

tersebut bertugas mengolah dan mempublikasikan data statistik. Pada 24 

September 1924, kegiatan statistik pindah ke Jakarta dengan nama Centraal 

Kantoor Voor De Statistiek (CKS) dan melaksanakan Sensus Penduduk 

pertama di Indonesia pada tahun 1930. Pada masa Pemerintahan Jepang di 

Indonesia pada tahun 1942-1945, CKS berubah nama menjadi Shomubu 

Chosasitsu Gunseikanbu dengan kegiatan memenuhi kebutuhan 

perang/militer. 

Setelah Kemerdekaan Republik Indonesia (RI) diproklamasikan 

pada tanggal 17 Agustus 1945, lembaga tersebut dinasionalisasikan dengan 

nama Kantor Penyelidikan Perangkaan Umum Republik Indonesia 

(KAPPURI) dan dipimpin oleh Mr. Abdul Karim Pringgodigdo. Setelah 

adanya Surat Edaran Kementerian Kemakmuran tanggal 12 Juni 1950 

Nomor 219/S.C., lembaga KAPPURI dan CKS dilebur menjadi Kantor 

Pusat Statistik (KPS) dibawah tanggung jawab Menteri Kemakmuran. 
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Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Perekonomian Nomor P/44, KPS 

bertanggungjawab kepada Menteri Perekonomian. Selanjutnya, melalui 

SK Menteri Perekonomian tanggal 24 Desember 1953 Nomor IB.099/M 

kegiatan KPS dibagi dalam dua bagian yaitu Afdeling A (Bagian Riset) dan 

Afdeling B (Bagian penyelenggaraan dan Tata Usaha). Berdasarkan 

Keppres X nomor 172 tanggal 1 Juni 1957, KPS berubah menjadi Biro 

Pusat Statistik dan bertanggung jawab langsung kepada Perdana Menteri. 

Sesuai dengan UU No.6/1960 tentang Sensus, BPS 

menyelenggarakan Sensus Penduduk serentak di pada tahun 1961. Sensus 

Penduduk tersebut merupakan Sensus Penduduk pertama setelah Indonesia 

merdeka. Sensus Penduduk di tingkat provinsi dilaksanakan oleh Kantor 

Gubernur, dan di tingkat Kabupaten/Kotamadya dilaksanakan oleh kantor 

Bupati/Walikota, sedangkan pada tingkat Kecamatan dibentuk bagian yang 

melaksanakan Sensus Penduduk. Selanjutnya Penyelenggara Sensus di 

Kantor Gubernur dan Kantor Bupati/Walikota ditetapkan menjadi Kantor 

Sensus dan Statistik Daerah berdasarkan Keputusan Presidium Kabinet 

Nomor Aa/C/9 Tahun 1965. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.16/1968 yang mengatur 

tentang Organisasi dan Tata Kerja BPS di Pusat dan Daerah serta 

perubahannya menjadi PP No.6/1980, menyebutkan bahwa perwakilan BPS 

di daerah adalah Kantor Statistik Provinsi dan Kantor Statistik Kabupaten 

atau Kotamadya. Tentang Organisasi BPS ditetapkan kembali pada PP No. 
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2 Tahun 1992 yang disahkan pada 9 Januari 1992. Selanjutnya, Kedudukan, 

Fungsi, Tugas, Susunan Organisasi, dan Tata Kerja BPS diatur dengan 

Keputusan Presiden Nomor 6 Tahun 1992. 

Pada tanggal 19 Mei 1997 ditetapkan UU Nomor 16 Tahun 1997 

tentang Statistik, dimana Biro Pusat Statistik diubah namanya menjadi 

“Badan Pusat Statistik”. Pada Keputusan Presiden No.86 Tahun 1998 

tentang Badan Pusat Statistik, menetapkan bahwa perwakilan BPS di daerah 

merupakan Instansi Vertikal dengan nama BPS Provinsi, BPS Kabupaten, 

dan BPS Kotamadya. Derta pada tanggal 26 Mei 1999, ditetapkan PP 

Nomor 51 tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Statistik di Indonesia. 

Badan Pusat Statistik adalah Lembaga Pemerintah Non-Kementerian 

yang bertanggung jawab langsung kepada Presiden. Sebelumnya, BPS 

merupakan Biro Pusat Statistik, yang dibentuk berdasarkan UU Nomor 6 

Tahun 1960 tentang Sensus dan UU Nomor 7 Tahun 1960 tentang Statistik. 

Sebagai pengganti kedua UU tersebut ditetapkan UU Nomor 16 Tahun 1997 

tentang Statistik. Berdasarkan UU ini yang ditindaklanjuti dengan peraturan 

perundangan di bawahnya, secara formal nama Biro Pusat Statistik diganti 

menjadi Badan Pusat Statistik.  

Materi yang merupakan muatan baru dalam UU Nomor 16 Tahun 

1997, antara lain :   

1. Jenis statistik berdasarkan tujuan pemanfaatannya terdiri atas statistik 

dasar yang sepenuhnya diselenggarakan oleh BPS, statistik sektoral 
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yang dilaksanakan oleh instansi Pemerintah secara mandiri atau bersama 

dengan BPS, serta statistik khusus yang diselenggarakan oleh lembaga, 

organisasi, perorangan, dan atau unsur masyarakat lainnya secara 

mandiri atau bersama dengan BPS. 

2. Hasil statistik yang diselenggarakan oleh BPS diumumkan dalam Berita 

Resmi Statistik (BRS) secara teratur dan transparan agar masyarakat 

dengan mudah mengetahui dan atau mendapatkan data yang diperlukan. 

3. Sistem Statistik Nasional yang andal, efektif, dan efisien. 

4. Dibentuknya Forum Masyarakat Statistik sebagai wadah untuk 

menampung aspirasi masyarakat statistik, yang bertugas memberikan 

saran dan pertimbangan kepada BPS. 

Berdasarkan undang-undang yang telah disebutkan di atas, peranan 

yang harus dijalankan oleh BPS adalah sebagai berikut :   

1. Menyediakan kebutuhan data bagi pemerintah dan masyarakat. Data ini 

didapatkan dari sensus atau survey yang dilakukan sendiri dan juga dari 

departemen atau lembaga pemerintahan lainnya sebagai data sekunder 

2. Membantu kegiatan statistik di departemen, lembaga pemerintah atau 

institusi lainnya, dalam membangun sistem perstatistikan nasional. 

3. Mengembangkan dan mempromosikan standar teknik dan metodologi 

statistik, dan menyediakan pelayanan pada bidang pendidikan dan 

pelatihan statistik. 

4. Membangun kerjasama dengan institusi internasional dan negara lain 

untuk kepentingan perkembangan statistik Indonesia.   
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B. Struktur Organisasi BPS Provinsi Kalimantan Tengah 

Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Kalimantan Tengah dipimpin 

langsung oleh Kepala Kantor Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi 

Kalimantan Tengah dengan dibantu oleh Kepala Bagian Tata Usaha (Kabag 

TU), serta Kepala Bidang Statistik Sosial, Kepala Bidang Statistik Produksi, 

Kepala Bidang Statistik Distribusi, Kepala Bidang Nerwilis Wilayah 

Statistik, dan Kepala Bidang Integrasi Pengolahan Diseminasi Statistik 

(IPDS). 

1. Kepala Bagian Tata Usaha bertugas mengawasi dan mengatur tiap-tiap 

Sub Bagian. Kepala Bagian Tata Usaha membawahi langsung 5 (lima) 

Sub Bagian yaitu: 

a. Sub Bagian Bina Program 

b. Sub Bagian Urusan Dalam 

c. Sub Bagian Kepegawaian dan Hukum 

d. Sub Bagian Keuangan 

e. Sub Bagian Perlengkapan 

2. Kepala Bidang Statistik Sosial bertugas mengawasi dan mengatur setiap 

seksi-seksi Statistik Sosial. Adapun Kepala Bidang Statistik Sosial 

membawahi langsung 3 (tiga) Seksi Statistik Sosial yaitu: 

a. Seksi Statistik Kependudukan 

b. Seksi Statistik Kesejahteraan Rakyat 

c. Seksi Statistik Sosial 



9 
 

 
 

3. Kepala Bidang Statistik Produksi bertugas mengawasi dan mengatur 

setiap seksi-seksi Statistik Produksi. Adapun Kepala Bidang Statistik 

Produksi membawahi langsung 3 (tiga) Seksi Statistik Produksi yaitu: 

a. Seksi Statistik Pertanian 

b. Seksi Statistik Industri 

c. Seksi Statistik Pertambangan Energi dan Konsumsi 

4. Kepala Bidang Statistik Distribusi bertugas mengawasi dan mengatur 

setiap seksi-seksi Statistik Distribusi. Adapun Kepala Bidang Statistik 

Distribusi membawahi langsung 3 (tiga) Seksi Statistik Distribusi yaitu: 

a. Seksi Statistik Harga Konsumen dan Harga Perdagangan Besar 

b. Seksi Statistik Keuangan dan Harga Produsen 

c. Seksi Statistik Niaga dan Jasa 

5. Kepala Bidang Nerwilis Wilayah Statistik bertugas mengawasi dan 

mengatur setiap seksi-seksi Neraca Wilayah Statistik. Adapun Kepala 

Bidang Nerwilis Wilayah Statistik membawahi langsung 3 (tiga) Seksi 

Neraca Wilayah Statistik yaitu: 

a. Seksi Neraca Produksi 

b. Seksi Neraca Konsumsi 

c. Seksi Analisis Statistik Lintas Sektor 

6. Kepala Bidang Integrasi Pengolahan dan Diseminasi Statistik (IPDS) 

bertugas mengawasi dan mengatur setiap seksi-seksi Integrasi 

Pengolahan dan Diseminasi Statistik (IPDS). Adapun Kepala Bidang 
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Integrasi Pengolahan dan Diseminasi Statistik (IPDS) membawahi 

langsung  3 (tiga) yaitu: 

a. Seksi Integrasi Pengolahan Data 

b. Seksi Jaringan dan Rujukan Statistik 

c. Seksi Diseminasi dan Layanan Statistik 

Gambar 1. Struktur Organisasi 
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C. Inventaris Kantor BPS Provinsi Kalimantan Tengah Pada Ruang PKL 

 

Gambar 2. Inventaris Ruang Kepala Kantor 
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Gambar 3. Inventaris Bagian Umum  
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Gambar 4. Inventaris Ruang Tata Usaha  
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Gambar 5. Inventaris Ruang Staf Distribusi 
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Gambar 6. Inventaris Ruang Rapat Pimpiman 
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BAB III 

KEGIATAN PKL 

 

A. Kegiatan Yang Dilakukan 

Kegiatan yang dilakukan oleh peserta PKL di kantor BPS (Badan 

Pusat Statistik) Provinsi Kalimantan Tengah, yaitu dibagi berdasarkan 

tempat ruangan atau bidang yang berbeda antara peserta satu dengan 

peserta yang lainnya yang telah ditetapkan oleh Pembimbing, peserta 

ditempatkan di dua ruangan, yaitu ruangan koperasi dan ruangan 

perpustakaan . Masing-masing ruangan diisi dua peserta dalam satu 

ruangan. Pembagian tempat kegiatan peserta PKL tersebut adalah sebagai 

berikut : 

1. Bidang Tenaga Fungsional 

Bidang Tenaga Fungsional ditempati oleh dua orang peserta PKL, yaitu 

Mery Sambulon Tambunan (C1857201083) dan Ardy Kusnady 

(E1957401019). 

a. Kegiatan rutin, yaitu kegiatan yang dilakukan hampir setiap hari kerja: 

1) Manajemen aset BMN (Barang Milik Negara) berupa buku 

perpustakaan BPS Kalteng dengan Google Sheets. 

2) Menempelkan stiker kode QR dan label judul ke buku 

perpustakaan BPS Kalteng. 

b. Kegiatan tidak rutin, yaitu kegiatan yang dilakukan pada waktu 

tertentu jam kerja: 
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1) Mencatat dokumen tulis tangan kembali dalam format Microsoft 

Excel. 

2) Menyortir buku yang sudah didata ke dalam kategori masuk 

gudang atau masuk perpustakaan BPS Kalteng. 

2. Bidang Perpustakaan 

Bidang Perpustakaan ditempati oleh dua orang peserta PKL, yaitu Reza 

Wahyudi (C1855201022) dan Muhammad Umar Husein (C1855201052). 

a. Kegiatan rutin, yaitu kegiatan yang dilakukan hampir setiap hari kerja: 

1) Memasukkan data Kependudukan Statistik Kesejahteraan Rakyat. 

2) Memasukkan data ISSN (International Standard Serial 

Number/Nomor Seri Standar Internasional) buku. 

b. Kegiatan tidak rutin, yaitu kegiatan yang dilakukan pada waktu 

tertentu jam kerja: 

1) Menyusun dan melakukan stempel dokumen dan surat. 

2) Memasukkan data pada website BPS Kalimantan Tengah. 

B. Waktu 

Waktu kegiatan PKL mengikuti jam kerja di kantor BPS yaitu mulai 

dari hari Senin - Jum'at, setiap hari senin masuk kerja pukul 09.00 pagi, 

selanjutnya istirahat pada pukul 12.00 siang dan masuk kembali pada pukul 

13.00 dan selesai pukul 16.00. Untuk hari Jumat Istirahat pukul 11.00 

masuk kembali pukul 13.00 dan selesai pukul 15.30 

Adanya penerapan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat 

(PPKM) level 4 pada akhir bulan Juli di Kota Palangka Raya, maka 
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Pembimbing memberlakukan jam kerja kepada peserta dengan sistem shift 

(bergantian) yaitu 1 hari Work From Office (WFO) dan 1 hari Work From 

Home (WFH).  

C. Permasalahan Yang Dihadapi 

Selama PKL ini berlangsung, permasalahan yang dihadapi dalam 

kegiatan PKL adalah sebagai berikut: 

1. Bidang Tenaga Fungsional: 

a. Sosialisasi dari pihak kantor mengenai prosedur kerja secara 

terperinci baru dilaksanakan setelah beberapa hari kemudian, 

sehingga pekerjaan yang selesai perlu dilakukan ulang kembali 

b. Kurangnya kerapian penyediaan aset berjumlah banyak seperti 

buku dan stiker sehingga kegiatan sederhana seperti mencari stiker 

dapat memakan waktu yang cukup lama. 

2. Bidang Perpustakaan: 

a. Kurangnya pengawasan dan pemberian evaluasi terhadap 

pekerjaan yang dilakukan sehingga peserta PKL kurang 

mengetahui apakah pekerjaan yang dilakukan sudah sesuai atau 

belum. 
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b. Kegiatan pekerjaan yang dapat dilakukan secara otomatis dengan 

sistem/aplikasi harus dilakukan secara manual karena tidak adanya 

penyediaan sistem/aplikasi pengolah dari kantor (contoh: mengetik 

ulang dokumen digital dalam bentuk PDF ke bentuk dokumen 

Microsoft Excel) 

D. Alternatif Pemecahan Masalah 

Adapun alternatif - alternatif pemecahan masalah yang dapat penulis 

sampaikan di Kantor Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Kalimantan 

Tengah adalah setiap mahasiswa PKL yang bekerja pada kantor BPS harus 

bisa menyesuaikan diri, bersosialisasi dengan staff BPS mengenai prosedur 

kerja dan menjaga sikap dengan sesama rekan kerja agar terjalinnya 

hubungan yang baik. Selain itu, mahasiswa juga harus dapat memiliki 

inisiatif dalam memecahkan masalah yang ada, terutama masalah yang 

berkaitan dengan TI misalnya seperti ketersediaan sistem atau aplikasi 

sehingga hal tersebut dapat meringankan tugas mahasiswa yang sedang 

melaksanakan PKL maupun tugas staff BPS kedepannya.  
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BAB IV  

  PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang bisa diambil dari laporan Praktik Kerja Lapangan 

pada Badan Pusat Statistik yaitu sebagai berikut: 

1. Selama kegiatan Praktik Kerja Lapangan berlangsung, kemampuan 

untuk dapat beradaptasi mengikuti tugas yang diberikan akan sangat 

bermanfaat untuk persiapan ilmu kerja kedepannya. 

2. Mahasiswa perlu kemampuan beradaptasi dalam menggunakan 

perangkat teknologi informasi yang tersedia agar dapat menyelesaikan 

pekerjaan secara efektif sesuai dengan prosedur yang ada. 

3. Adanya Praktik Kerja Lapangan ini memberikan mahasiswa 

kemampuan untuk dapat menganalisa aset-aset dan masalah-masalah 

yang ada selama PKL berlangsung sehingga ilmu yang didapat bisa 

diterapkan kembali kedepannya. 

B. Saran 

Berikut adalah saran - saran yang dapat diberikan dari hasil 

pembahasan sebelumnya pada laporan yaitu sebagai berikut: 

1. Meningkatkan kualitas data statistik yang diolah dan dipublikasikan 

agar dapat menjadi sumber informasi yang bermanfaat bagi 

masyarakat. 
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2. Meningkatkan jumlah publikasi dan data yang dapat diakses secara 

umum di kantor dan situs BPS Provinsi Kalimantan Tengah agar dapat 

menjangkau jaringan masyarakat yang lebih luas. 

3. Meningkatkan kualitas sistem yang digunakan untuk menyortir data 

aset kantor baik dalam bentuk fisik maupun non-fisik agar aset-aset 

yang diperlukan dapat dicari dengan mudah oleh staff kantor. 
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